BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Perubahan desa menjadi desa wisata berpengaruh pada masyarakat
serta respon masyarakat terhadap perubahan tersebut. Partisipasi ini turut
menyebabkan perubahan aktivitas penghuni rumah sehingga tata ruang
rumah tinggal pun mengalami perubahan karena respon penghuni rumah
untuk menyediakan fasilitas bagi wisatawan yang datang. Partisipasi
wanita sebagai penggerak kegiatan ekonomi untuk meningkatkan
pendapatan rumah tangga terlihat di desa wisata ini.

Masyarakat di dusun ini merupakan masyarakat yang guyub dan
senang menerima tamu, sehingga fasilitas akomodasi yang cocok
diterapkan adalah homestay dimana pengunjung dan penghuni tinggal
bersama dan dapat saling berinteraksi. Respon warga terhadap adanya
homestay yang ada di dusun ini yaitu terdapatnya perubahan dan
penambahan ruang pada rumah tinggal warga untuk kenyamanan
pengunjung.

Tidak semua masyarakat di dusun ini merubah rumah tinggalnya
menjadi rumah usaha untuk tujuan ekonomi, ada masyarakat yang
memanfaatkan ruang-ruang dalam rumah menjadi ruang usaha karena
pengurangan jumlah anggota keluarga yang tinggal di rumah tersebut,
selain itu ada juga masyarakat yang peduli dan sadar bahwa kawasan itu

diminati dan pengunjung membutuhkan fasilitas. Selain di rumah tinggal,
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pada akhir pekan dan hari libur, warga melakukan ekspansi tempat usaha
dengan cara membuka lapak di lokasi yang lebih strategis, di dalam
kawasan wisata Waduk Jatibarang dan Goa Kreo.

Berdasarkan ruang usaha yang digunakan untuk kegiatan ekonomi
maka rumah usaha di dusun ini ada yang bertipe campuran, berimbang,
dan terpisah. Faktor-faktor yang menyababkan hal ini antara lain :

a.Luas lahan pada rumah tinggal

b.Ketersediaan dana pemilik rumah

c. Jenis usaha

6.2 Saran

Perubahan dan perkembangan yang ada sesuai dengan kondisi
lingkungan dan respon masyarakat setempat terhadap kondisi tersebut.
Penting bagi Pemerintah untuk tetap melakukan peninjauan dan
pengarahan sehingga lingkungan Desa Wisata Kandri dapat tertata
dengan lebih baik dan optimal, respon masyarakat menuju perubahan
yang positif, dan pada akhirnya Desa Wisata ini dapat terus menjadi desa

wisata yang diminati dan semakin berkembang.
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